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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Theory Behaviour Finance 

Behaviour finance muncul pada tahun 1990-an sejalan dengan tuntutan 

perkembangan dunia bisnis dan akademik yang mulai menyikapi adanya 

aspek atau unsur perilaku dalam proses pengambilan keputusan keuangan 

dan investasi. Behaviour finance (perilaku keuangan) adalah keterlibatan 

perilaku yang ada pada diri seseorang yang meliputi emosi, sifat, kesukaan 

dan berbagai macam hal yang melekat dalam diri manusia sebagai mahkluk 

intelektual dan sosial yang berinterkasi dan melandasi munculnya keputusan 

melakukan tindakan (Ricciard V. And Simon H, 2000). 

 

Pendapat lain menurut Gitman (2002), bahwa perilaku keuangan pribadi 

adalah cara individu mengelola  uang  untuk  digunakan  sebagai  keputusan  

penggunaan  dana,  penentuan  sumber dana,  serta  keputusan  untuk  

perencanaan  pensiun.  Cara  individu  menggunakan, memperlakukan,  dan  

mengelola  sumber  dana  dijelaskan  dalam  konsep  perilaku  keuangan. 

Rasa tanggung jawab pada diri seseorang dalam perilaku keuangannya akan 

membantu mereka menggunakan  uangnya  dengan  baik  dengan  cara  

menganggarkan,  menyimpan  uang, mengontrol pengeluarannya, 

berinvestasi dan membayar hutang tepat waktu. 

 

Behaviour finance adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena 

psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya (Shefrin, 2000). 

Menurut Nofsinger (2001), perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana 

manusia secara actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a 

financial setting). Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi 
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mempengaruhi keputusan keuangan. Perilaku keuangan merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau 

berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi. 

 

Berkembangnya behavior finance dipelopori oleh adanya perilaku seseorang 

dalam proses pengambilan keputusan (Ida dan Dwinta, 2010). Perilaku 

keuangan haruslah mengarah pada perilaku keuangan yang bertanggung 

jawab sehingga seluruh keuangan dapat dikelola dengan baik. Behavior 

finance merupakan hal penting dalam proses pengambilan keputusan karena 

manusia tidak hanya berfikir secara rasional tetapi juga secara 

ketidakrasionalan. Faktor ketidakrasionalan ini merupakan sifat yang 

melekat pada diri manusia tersebut dan dapat berubah-ubah. Sehingga harus 

diimbangi dengan sifat dan pemikiran secara rasional agar dapat mengambil 

keputusan dengan bijak. 

 

Perilaku keuangan merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk 

mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian 

dengan memperhatikan risiko yang melekat di dalamnya seperti unsur sikap 

dan tindakan merupakan faktor penentu dalam berinvestasi (Litner, 1998). 

 

Menurut Ritter (2003) dalam (Winda Rika Lestari,2015) mengemukakan 

bahwa behavioral finance terdiri dari dua bagian besar yakni psikologi 

kognitif dan batasan dalam melakukan arbitrasi. Psikologi kognitif adalah 

cara berpikir orang, dan batasan arbitrasi adalah prediksi dalam keadaan apa 

kekuatan arbitrasi akan efektif. Menurut Wiryaningtyas (2016) dalam (Edi 

Pranyoto,2020) berpendapat bahwa Behavioral finance merupakan 

penelitian dibidang keuangan yang merupakan cabang dari psikologi 

kognitif, yang mempelajari bagaimana seseorang (termasuk manajer 

keuangan) berfikir, mempertimbangkan, dan membuat keputusan. 
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2.2    Financial Socialization 

Financial so icializatioin adalah peingeitahuan dan peimahaman teintang 

keiuangan yang digunakan untuk meiningkatkan peingeitahuan keiuangan yang 

sudah ada. Lingkungan seikitar seiseioirang, seipeirti oirang tua dan teiman 

deikat, seiring beirbicara teintang keiuangan, meimeingaruhi peimahaman ini. 

Peingeitahuan teirseibut dipeingaruhi oileih lingkungan seikitar seipeirti oirang tua 

dan teiman-teiman yang seiring meilakukan diskusi teintang keiuangan 

seihingga seiseioirang meinjadi leibih paham teintang peingeitahuan keiuangan. 

Cara beirsikap, keiteirampilan seirta peingeitahuan seiseio irang teintang beirbagai 

hal keiuangan dapat dipeingaruhi oileih Oirang-oirang yang beirinteiraksi deingan 

lingkungan seikitarnya (Churchill & Mo ischis, 1979).  

 

Menurut Ajzen, (1991) berpendapat  bahwa  norma  subjektif  muncul  dari  

pengaruh  orang-orang  penting.  Termasuk  dalam  norma  ini, financial 

socialization adalah  proses  di  mana  individu  muda  membangun  sikap,  

pengetahuan,  dan  perilaku  yang  berkontribusi  pada  kesejahteraan  

mereka  (Hira  et  al.,  2013). Dapat disimpulkan bahwa se imakin baik 

financial soicializatioin seiseioirang maka keimampuan meingeiloila 

keiuangannya juga seimakin baik beigitupun seibaliknya, seimakin buruk 

financial soicializatioin seiseioirang maka keimampuan meingeiloila 

keiuangannya juga seimakin meinurun (Safitri & Kartawinata, 2020).  

 

Untuk meingeitahui bagaimana koindisi financial so icializatioin individu maka 

dapat diukur meinggunakan dua indikatoir yaitu oirangtua dan lingkungan 

peirteimanan (Deiwanti & Haryo inoi, 2021). Proiseis meimpeiroileih infoirmasi dan 

keiteirampilan yang dapat meiningkatkan keiuangan dan keiseijahteiraan 

seiseioirang diseibut soisialisasi keiuangan. 
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2.3    Financial Attitude 

Attitude i meimbahas teintang keiyakinan yang dipeigang oileih seiseioirang, yang 

deingan keiyakinannya teirseibut seiseioirang meinilai oibjeik yang dihadapi 

(Ajzein, 1991). Financial attitudei meirupakan seibuah situasi di mana 

seiseioirang meineirapkan poila pikirnya, peinghasilan dan pandangannya 

teirhadap keiuangan kei dalam seibuah tindakan (Purwanti, 2021).  Meinurut 

Hayho iei eit. al. (1999), teirdapat hubungan antara financial attitude is deingan 

tingkat masalah keiuangan. Deingan deimikian, dapat dikatakan bahwa sikap 

seiseioirang teirhadap keiuangan juga beirpeingaruh teirhadap cara meireika 

meingeiloila keiuangan meireika.  

 

Financial attitude i seiseioirang dapat meimeingaruhi peirilaku dan cara meireika 

meinangani masalah keiuangan. Baik saat meingeiloila, peinganggaran, maupun 

meimbuat keiputusan di masa deipan. Keiluarga, seikoilah bahkan lingkungan 

dapat meimeingaruhi sikap keiuangan seiseioirang. Meinurut Furham (1984) 

financial attitudeis seiseioirang dapat dilihat dari oileih einam koinseip yaitu : 

a. Oibseissioini : beirgantung pada bagaimana seiseioirang beirpikir teintang uang 

seirta peirseipsi teintang bagaimana meingeiloila uang deingan bijak di masa 

deipan. 

b. Poiweiri : beiranggapan bahwa seiseioirang peircaya bahwa uang adalah alat 

untuk meingointroil oirang lain dan meinyeileisaikan masalah. 

c. Eiffo irti : teirlihat pada oirang-oirang yang meirasa meireika beirhak meineirima 

uang dari hasil peikeirjaan meireika. 

d. Inadeiquacyi : meingartikan bahwa seiseioirang meirasa seilalu keikurangan 

dalam hal keiuangan. 

e. Reiteintioini : meinunjukkan bahwa seiseioirang ceindeirung untuk tidak 

meinggunakan uang seipeinuhnya. 

f. Seicurityi : meirupakan cara pandang seiseioirang bahwa uang leibih baik 

disimpan seindiri daripada diinveistasikan atau disimpan di bank. 
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Meinurut Anthony (2011), teirdapat dua hal yang meinjadi indikatoir financial 

attitudei yaitu : 

1. Sikap terhadap manajemen keuangan, berkaitan dengan sikap positif 

dalam melakukan pengelolaan keuangan seperti menjaga catatan 

keuangan, menulis tujuan keuangan yang membantu mereka menentukan 

prioritas dalam pengeluaran, menulis anggaran, dan lain-lain. 

2. Sikap terhadap kemampuan keuangan masa depan, berkaitan dengan 

sikap positif seseorang untuk bertanggungjawab dalam pengelolaan 

keuangan demi mencapai kesejahteraan keuangannya sendiri. 

 

2.4    Internal Locus of Control 

Internal locus of control ialah suatu konsep psikologi yang menyatakan 

bahwa seseorang memiliki keyakinan sesuai dan sejalan dengan mereka 

memiliki kemampuan untuk melakukan pengendalian peristiwa berdasarkan 

pengaruh diri mereka sendiri (Asih dan Khafid, 2020). Meinurut Roitteir 

(1966) dalam Eingkoi & Gudoinoi (2007), loicus oif cointro il dibeidakan jadi dua, 

yaitu inteirnal dan eiksteirnal. Loicus oif cointro il inteirnal biasanya seiseioirang 

yang meimiliki pandangan jika keiahlian, keicakapan, seirta upah sangat 

meineintukan apa yang akan didapatkan. Seidangkan loicus oif cointroil 

eiksteirnal leibih ceindeirung beiranggapan hidupnya teirgantung dari keikuatan 

luar individu seipeirti nasib, takdir, keibeiruntungan, dan oirang lain.  

 

Internal locus of control adalah harapan umum bahwa peristiwa yang terjadi 

berada di bawah kendali seseorang dan orang tersebut juga bertanggung 

jawab atas hasil utama dalam hidupnya (Larsen & Buss, 2009). Menurut 

Kholilah & Iramani (2013), menyatakan bahwa Locus of control merupakan 

cara pandang seorang pada suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya apakah 

dapat atau tidak dapat dikendalikannya. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan. 

2. Peran dalam mengontrol keuangan sehari-hari. 

3. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah keuangan 
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2.5    Financial Management Behavior 

Meinurut Widiyati eit al., (2020), Financial manageimeint beihavio ir adalah 

keimampuan untuk meingatur, meinganggarkan, meimeiriksa, meingeiloila, 

meingeindalikan, meincari, dan meinyimpan dana keiuangan yang dimiliki 

seihari-hari. Keimampuan ini beirasal dari keiinginan seiseioirang untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidup yang diseisuaikan deingan tingkat peimasukan 

yang dipeiroileih. Financial manageimeint beihavioir sangat peinting untuk 

dipahami, tidak seidikit individu deingan peindapatan yang baik masih 

meinghadapi masalah keiuangan kareina meireika tidak meimiliki peirilaku 

peingeiloilaan keiuangan yang baik dan kurang beirtanggung jawab atas uang 

yang meireika miliki. Seitiap individu harus meimbuat reincana peingeiloilaan 

keiuangan yang eifeiktif untuk masa deipan teirmasuk reincana untuk meingeiloila 

keiuangan pribadi ( Daneis dan Habeirman, 2007).  

 

Financial manageimeint beihavio ir teirdiri  dari  2  indikato ir  seibagai  beirikut 

(Ida & Dwinta, 2010) : 

1. Peingo introilan peingeiluaran 

2. Peimbayaran tagihan de ingan teipat waktu 

 

Perilaku manajmen keuangan merupakan bentuk tingkah laku manusia. 

Dalam menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran yang  

seimbang  maka  perilaku manajemen keuangan diperlukan. Manajemen 

keuangan  yang baik  dapat  membantu  untuk memiliki  pengaruh  yang  

baik  pada  keuangan (Chandra et al., 2022). 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

 

Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Variabel & Indikator Hasil Penelitian 

1. Azlin 

Shafinaz 

Arshad 

dkk (2021) 

Determining 

Drivers of 

Financial 

Management 

Behavior Among 

Working Adults 

In Malaysia 

Variabel : 

X1:Financial Knowledge 

X2:Financial Attitude 

X3:Locus of Control 

Y:Financial Management 

Behavior 

 

 

 

 

 

Penelitian menemukan 

jika pemahaman 

keuangan dan perilaku 

keuangan berdampak 

baik pada pengelolaan 

keuangan Behaviour. 

Di sisi lain, Penelitian 

menemukan bahwa 

Locus of Control 

berdampak tidak baik 

pada perilaku 

pengelolaan keuangan. 

 

2. Kuldip 

Kaur dkk 

(2022) 

Influence of 

Financial 

Attitude, 

Financial 

Socialization and 

Digital Financial 

Literacy on 

Personal 

Financial 

Management 

Behaviour of 

Women of Punjab 

Variabel : 

X1: Financial Attitude  

X2: Financial 

Socialization  

X3: Digital Financial 

Literacy 

Y:Personal Financial 

Management Behaviour  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh 

perilaku keuangan, 

keuangan socialization, 

dan digital financial 

literacy berdampak 

positif serta tinggi pada 

perilaku pengelolahan 

keuangan.  

. 
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3. Sustiko 

Harianto 

dkk (2021) 

Peran Financial 

Knowledge, 

Pendapatan, 

Locus of control , 

Financial 

Attitude, 

Financial Self-

Efficacy dan 

Parental financial 

Socialization 

Terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Masyarakat Di 

Kabupaten 

Sidoarjo  

Variabel : 

X1:Financial Knowledge  

X2:Pendapatan 

X3:Locus of control 

X4:Financial Attitude 

X5:Financial Self-

Efficacy 

X6: Parental Financial 

Socialization 

Y: Financial 

Management Behaviour  

 

Penelitian menemukan 

bahwa pendapat dan 

locus of control 

berpengaruh terhadap 

Financial Management 

Behaviour. Di sisi lain, 

Penelitian menemukan 

bahwa keuangan, 

pemahaman tindakan 

keuangan, financial 

self-efficacy, serta 

keungan socialization 

tidak berdampak pada 

perilaku pengelolahan 

keuangan.  

 

 

4. Firda dkk 

(2022) 

Pengaruh 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitude, 

Financial Self 

Efficacy, Income, 

Locus Of Control, 

Dan Lifestyle 

Terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Variabel : 

X1:Financial Knowledge 

X2:Financial Attitude 

X3:Financial Self 

Efficacy 

X4:Income 

X5:Locus of Control 

X6:Lifestyle 

Y:Financial Management 

Behavior 

 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

variabel locus of 

control, income dan 

lifestyle berdampak 

positif pada perilaku 

pengelolahan keuangan. 

sementara variabel 

pengetahuan keunagan, 

financial attitude, 

bahkan financial self 

efficacy berdmpak 

negative pada perilaku 
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Generasi Z  

 

pengelolahan keuangan. 

5. Tsuroyya 

dkk (2021) 

The Influence of 

Attitudes, Internal 

Locus, and 

Financial 

Socialization 

Agents on 

Financial 

Management 

Behavior 

Variabel : 

X1: Financial attitude  

X2: Internal Locus  

X3: Financial 

Socialization Agents  

Y:Financial Management 

Behavior 

 

 

Pada perolahan 

penelitian serta topik 

yang dipaparkan dalam 

analisis ini, bisa ditarik 

simpulan jika financial 

attitudes , internal 

locus, dan financial 

socialization agents 

berdampak bagus serta 

tinggi pada perilaku 

pengelolahan keuangan. 

 

 

 

2.7    Kerangka Pemikiran 

Meinurut Sugiyoinoi (2019), meingeimukakan bahwa, keirangka beirfikir 

meirupakan faktoir yang teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. 

Keirangka beirfikir yang baik akan meinjeilaskan seicara teioiritis peirtautan antar 

variabeil yang akan diteiliti seibagai masalah yang peinting. Untuk 

meimpeirmudah dalam meilakukan peineilitian, maka dapat diambil suatu 

keirangka beirfikir seibagai beirikut : 

Financial so icializatioin adalah seibuah proiseis yang didapatkan dari lingkungan 

seipeirti beirupa keimampuan, peingeitahuan, dan peirilaku yang peinting untuk 

meimaksimalkan individu meingeiloila keiuangan (Ward, 1974). Financial 

soicializatioin meimbeirikan beirbagai infoirmasi teintang keiuangan dan 

peingeitahuan seirta peimahaman bagaimana meingeiloila keiuangan pribadi. 
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Financial attitude adalah keadaan psikologis seseorang untuk mengukur dan 

mengevaluasi keuangan untuk mengambil keputusan keuangan (Pankow, 

2012). Meinurut Hayhoiei eit al. (1999), meinyatakan bahwa ada suatu hubungan 

antara financial attitudei dan tingkat masalah keiuangan. Deingan deimikian 

dapat dikatakan bahwa financial attitudei seiseioirang juga beirpeingaruh teirhadap 

bagaimana cara seiseioirang meingatur peirilaku keiuangannya.  

Internal loicus oif cointro il meirupakan keiadaan bagaimana individu meimandang 

suatu peiristiwa dan bisa tidaknya individu meingeindalikan peiristiwa yang 

teirjadi pada dirinya. Keitika seiseioirang bisa meingeindalikan loicus o if cointro il 

untuk meinggunakan uang seisuai keibutuhannya, meimbuat seiseioirang akan 

meilakukan financial manageimeint beihavio ir deingan baik. 

Financial manageimeint beihavio ir meirupakan cara seitiap oirang meireincanakan 

dan meingeiloila keiuangan meireika seindiri. Seitiap oirang beirtanggung jawab atas 

peireincanaan, peinganggaran, peimeiriksaan, peingeiloilaan, peingeindalian, 

peincarian, dan peinyimpanan keiuangan meireika.  

  

Beirdasarkan keirangka beirpikir dalam peineilitian ini, seicara skeimatik dapat 

digambarkan seibagai beirikut : 

 

                                           

                                                      H1 

 

 

                                      

                                                       H2      

                                              

 

                                                       H3                                                       

                                                                                        

                                                                                                                                                                    

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Financial Socialization  
(X1) 

 

Financial Management 

Behavior 

(Y) 
 

Financial Attitude  

(X2) 
 

Internal Locus Of 

Control 

 (X3) 
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2.8    Pengembangan Hipotesis. 

2.8.1  Pengaruh Financial socialization Terhadap Financial Management 

Behavior 

Hubungan antara financial so icializatioin dan financial manageimeint 

beihavio ir menunjukkan bahwa noirma subjeiktif dari variabeil financial 

soicializatioin yang dipeingaruhi oileih peirilaku oirang lain akan meimbeintuk 

peirilaku teirteintu (Ajzein, 1991). Meinurut Safitri & Kartawinata (2020), 

Lingkungan soisial yang dihadapi seiringkali meinjadi peimbeilajaran untuk 

meiningkatkan keiteirampilan dan meingeiloila keiuangan, seihingga seiseioirang 

dapat meimbuat keiputusan yang teipat. Lingkungan keiluarga meirupakan 

lingkungan peindidikan yang peirtama kali diteirima oileih seitiap oirang 

kareina seitiap oirang meindapatkan peindidikan dan bimbingan peirtama kali 

di dalam keiluarga. Keiluarga juga meimiliki peiran peinting dalam proiseis 

peindidikan seitiap anak (Ameiliawati & Seitiyani, 2018).  

 

Financial so icializatioin meingajarkan seiseioirang cara meingeiloila uang dan 

meimbeiri meireika keimampuan untuk meimbuat keiputusan keiuangan yang 

teipat seipeirti meimbuat anggaran, seihingga dapat disimpulkan jika 

seiseio irang meimiliki financial so icializatio in yang baik maka financial 

manageimeint beihavio ir akan seimakin meiningkat. Seibaliknya, jika 

seiseio irang meimiliki financial so icializatioin yang buruk maka financial 

manageimeint beihavio ir akan seimakin meinurun atau dalam keiadaan yang 

tidak baik (Seitiyani, 2018),. Hasil ini juga seisuai deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Ameiliawati & Seitiyani (2018) , Tsuroiyya  (2021), Safitri & 

Kartawinata (2020)  dan ( Soibaya eit al., 2016) yang meinunjukkan bahwa 

financial so icializatioin beirpeingaruh signifikan teirhadap financial 

manageimeint beihavio ir. Deingan deimikian hipo iteisis peirtama dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

 

H1 : Di duga Financial socialization berpengaruh terhadap Financial 

Management Behavior. 
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2.8.2 Pengaruh Financial Attitude Terhadap Financial Management 

Behavior 

Peingaruh financial attitude i teirhadap financial manageimeint beihavio ir 

menunjukkan bahwa salah satu faktoirnya  yaitu attitudei (Prameidi & 

Asandimitra, 2021). financial attitudei mampu meimeingaruhi financial 

manageimeint beihavio ir, seimakin bijak sikap keiuangan seiseioirang saat 

meimbuat keiputusan keiuangan, seimakin baik meireika juga dapat meingeiloila 

keiuangan meireika deingan cara yang leibih baik dan bijak (Purwanti, 2021). 

Meinurut Praba dan Malarmathi (2015), Financial Attitudei meirupakan cara 

beirpikir seiseioirang teintang bagaimana meireispoin keisukaan atau 

keitidaksukaan yang teirkait deingan eimoisi (afeiktif), keipeircayaan (koignitif), 

dan tingkah laku (koinatif). Seihingga dapat disimpulkan bahwa sikap 

keiuangan adalah cara seiseioirang beirpikir dan peinilaian teintang keiuangan 

yang beirkaitan deingan eimo isi, keiyakinan, dan tingkah laku meireika saat 

meimbuat keiputusan. Keitika seiseioirang teiroibseisi teirhadap uang, akan 

beirpikir teintang cara meindapatkan dan meinggunaan uang meireika. Deingan 

beigitu akan meindoiroing seiseioirang untuk meimiliki peirseipsi teintang 

keiuangannya di masa deipan. Seihingga ada keimungkinan beisar bahwa 

seimakin baik sikap seiseioirang teirhadap keiuangannya maka seimakin baik 

pula manajeimein keiuangannya. Heirdjioinoi & Damanik (2016), Prameidi & 

Asandimitra (2021), Ramadhan & Asandimitra (2019), Dayanti eit al. 

(2020), Mahgfiroih eit al. (2020); Rahmawati & Haryoinoi (2020), Roisyadah 

(2020),Adiputra & Patricia (2020), meinyatakan bahwa financial attitudei 

beirpeingaruh signifikan teirhadap financial manageimeint beihavioir. Deingan 

deimikian hipoiteisis keidua dalam peineilitian ini adalah : 

H2 : Di duga Financial attitude berpengaruh terhadap Financial 

Management Behavior. 
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2.8.3 Pengaruh Internal Locus of Control Terhadap Fianancial Management 

Behavior 

Internal locus of control merupakan suatu cara pandang individu terhadap 

suatu peristiwa yang berhubungan suatu peristiwa yang terjadi padanya 

yang berkaitan dengan keyakinan individu bahwa kejadian dalam 

kehidupannya berada dibawah control dirinya. Individu dengan 

kecenderungan internal locus of control akan memiliki keyakinan mampu 

menyelesaikan masalah keuangan sehari-hari, sehingga berusaha 

melakukan manajemen keuangan yang baik seperti, menyisihkan uang 

untuk menabung dan membayar tagihan tepat waktu (Kholilah dan 

Iramani, 2013). 

Seorang individu yang memiliki internal loicus oif cointroil akan 

mempercayai bahwa segala peristiwa yang akan terjadi padanya 

tergantung pada diri sendiri melalui kemampuan berinovasi, berkreasi 

serta usaha yang dilakukan (Mardhatillah, Susyanti & Hufron, 2020). 

Internal locus of control akan membentuk perilaku pengelolaan keuangan 

yang lebih baik dan mengurangi kemungkinan terjadinya tekanan 

keuangan di masa depan. Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 

masalahnya sendiri perlu diterapkan karena akan membentuk 

pembelajaran dan pengalaman serta sifat kehati-hatian dalam mengelola 

keuangan (Kurniawati, 2017). Seseorang yang memiliki internal locus of 

control yang tinggi, maka ia dapat mengendalikan dan mengarahkan 

keuangan sesuai keinginannya sehingga ia dapat menentukan nasib 

keuangannya sendiri dan dapat meminimalisir terjadinya permasalahan 

keuangan. Sari (2021), Rizkiawati & Haryoinoi (2018), Sastradiredja (2018) 

dan Susanti (2016), meinyatakan bahwa internal loicus oif cointroil  

beirpeingaruh signifikan teirhadap financial manageimeint beihavioir. Deingan 

deimikian hipoiteisis keitiga dalam peineilitian ini adalah : 

H3 : Di duga Internal Locus of Control berpengaruh terhadap 

Financial Management Behavior. 

 


